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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan kitab suci ummat Islam yang diharapkan menjadi 

pembimbing dan pedoman dalam kehidupan. Didalamnya terkandung 

berbagai nilai dan konsep bagi pemecahan masalah yang dihadapi manusia, 

baik masalah keagamaan maupun masalah sosial kemasyarakatan, namun 

dalam kenyataannya masih banyak diantara ummat Islam yang belum dapat 

membaca al-Qur’an secara baik dan benar, apalagi untuk memahami serta 

menghayati kandungan isinya. Buta aksara membaca al-Qur’an ini 

diperkirakan masih banyak terdapat dalam masyarakat muslim Indonesia 

khususnya di Surabaya, seperti pengenalan huruf, membaca kata atau kalimat 

dan pemahaman kandungan isinya.
1
 

Dengan adanya fenomena tersebut, maka seorang pendidik tentunya 

mulai berfikir, bagaimana membuat suatu pembelajaran al-Qur’an menjadi 

mudah dan banyak diminati masyarakat. 

Sistem belajar yang tidak terencana dengan baik dan berkesinambungan, 

tidak akan banyak memberikan banyak pengetahuan dan kemampuan 

membaca dan memahami al-Qur’an bagi anak di kemudian hari. Keadaan ini 

justru semakin jauh ketika bergesernya pandangan mayoritas masyarakat 

muslim kepada pendidikan umum. Akibatnya anak yang sudah bisa membaca 

                                                 
1
 Moh. Mukarrom, Meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an (Proyek Penerangan 

Bimbingan dan  Dakwah Jawa Timur : 1992),  1. 
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al-Qur’an ketika dewasa kembali buta aksara baca al-Qur’an, karena al-

Qur’an lebih banyak dijadikan sebagai simbol dari pada nilai dan pedoman 

dalam hidup dan kehidupannya. 

Allah berfirman dalam al-Qur’an surat al-Isra>’ (15) ayat 9 : 

رُ الْمُؤْمِنِيْنَ الَّذِيْنَ يَ عْمَلُوْنَ الصَّالِحَاتِ أَنَّ   اِنَّ هَذَا اْلقُرْآنَ يَ هْدِى لِلَّتِىْ هِىَ أَقْ وَمُ وَيُ بَشِّ
رًا .لَهُمْ أَجْرًا كَبِي ْ  

 
       “Sesungguhnya al-Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 

lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang 

mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar”. 

(QS. Al-Isra’ ayat : 9 ) 
2
 

 

Berdasarkan ayat tersebut di atas, menunjukkan bahwa Allah menjadikan 

al-Qur’an sebagai petunjuk kepada jalan yang lurus, membimbing dan 

mengarahkan manusia agar mencintai dan dicintai al-Qur’an.  

Imam al-Bukha>ri meriwayatkan sebuah hadi>th dari Hajja>j bin Minhal 

dari Shu’bah dari Alqamah bin Marthad dari Sa’ad bin Ubaidah dari Abu 

Abdi ar-Rahma>n as-Sulami dari Uthman bin Affa>n bahwa Rasulullah SAW 

bersabda:
3
 

ركُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ   خَي ْ

            “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar al-Qur`an dan mengajarkannya.”  

  Masih dalam hadi>th riwayat al-Bukha>ri nomer 547, dari Uthman 

bin Affa>n, disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda:
4
 

                                                 
2
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Menara Qudus, 1971),  42. 

3
 Jalaluddin Abdur Rahman as-Suyu>ti, al-Jami’ as-Shaghi>r Fi> Aha>dith al-Basyi>r an-Naz}i>r , 

(Surabaya: al-Hidayah),  Juz 2, 12. 
4
 Musthofa Muhammad imaroh, Jawa>hirul Bukha>ri (ad-Dar al-Kutub Arabiyah Indonesia, 

1940),  419.  
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 إِنَّ أَفْضَلَكُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ 

         “Sesungguhnya orang yang paling utama di antara kalian adalah yang 

belajar al-Qur`an dan mengajarkannya.”  

 

Dalam dua hadith di atas, terdapat dua amalan yang dapat membuat 

seorang muslim menjadi yang terbaik di antara saudara-saudaranya dan 

sesama muslim lainnya, yaitu belajar al-Qur’an dan mengajarkan al-Qur’an.  

Jadi, baik belajar ataupun mengajar dapat membuat seseorang menjadi yang 

terbaik di sini, hal ini tidak lepas dari keutamaan al-Qur`an itu sendiri. 

 Adapun keberhasilan kegiatan belajar-mengajar atau kegiatan 

pembelajaran bertumpu pada banyak hal, di antaranya adalah peran dan 

profesionalisme pendidik, kelengkapan kurikulum, kesempurnaan bahan ajar 

dan materi pelajaran, ketersediaan sarana dan prasarana, serta antusiasme 

peserta didik. Salah satu instrumen penting yang ada dalam kegiatan belajar-

mengajar adalah bahan ajar. Boleh dikatakan, bahan ajar ini menempati 

urutan pertama dalam daftar instrumen pembelajaran. Tanpa guru, boleh jadi 

siswa dapat belajar dengan cara mempelajari bahan ajar. Akan tetapi, jika 

tidak tersedia bahan ajar yang cukup, walaupun guru sudah siap, sulit 

dipastikan kegiatan belajar-mengajar akan terlaksana dengan sukses. Dengan 

demikian, pengembangan bahan ajar perlu mendapat perhatian yang cukup 

serius. Demikian juga dengan materi pembelajaran al-Qur’an di Sekolah 

Dasar. 

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 

berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 
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mengevaluasi yang didesain secara otomatis dan menarik dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau sub 

kompetensi dengan segala kompleksitasnya.
5
 Pengertian ini menggambarkan 

bahwa suatu bahan ajar hendaknya dirancang dan ditulis dengan kaidah 

instruksional karena akan digunakan oleh guru untuk membantu dan 

menunjang proses pembelajaran. 

Sistem pengajaran al-Qur’an di SD Al Falah Surabaya secara umum 

sudah cukup bagus, hal ini terlihat dari hasil munaqosah (tes kenaikan jilid) 

setiap akhir semester mencapai 80% tingkat kelulusan dengan nilai rata-rata 

80-95. Akan tetapi sebenarnya harapan sekolah tentunya setiap munaqosah 

mencapai tingkat kelulusan 100%, akan tetapi hal tersebut sangat berat untuk 

mencapai tingkat kelulusan yang sempurna. Dengan kondisi tersebut kami 

sebagai peneliti dan pengajar tentunya mulai memikirkan bagaimana 

membuat 20% siswa yang belum lulus bisa mengikuti siswa yang sudah lulus 

munaqosah. Dengan perhitungan waktu belajar di lembaga formal yang 

sangat terbatas dan harus memenuhi tuntutan bahwa para siswa harus mampu 

membaca al-Qur’an dengan baik dan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid 

dan sesuai dengan standart yang ditetapkan. 

Adapun metode yang digunakan selama ini dalam pembelajaran al-

Qur’an adalah metode Tilawati. Metode ini tentunya mempunyai kelebihan 

dan kekurangan, akan tetapi dalam realitanya metode ini belum bisa 

memenuhi tuntutan yang diharapkan di SD Al Falah Surabaya. Berkenaan 

                                                 
5
 Ika lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi sesuai dengan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (Padang:akademia Permata, 2013), 1. 
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dengan kurikulum yang digunakan adalah kurikulum yang mengacu pada 

KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan), tidak mengacu pada kurikulum 

2013, karena pembelajaran al-Qur’an ini termasuk muatan lokal di SD Al 

Falah Surabaya. 

Dengan melihat kondisi seperti itu, maka tentunya harus ada 

pembenahan dan penyempurnaan sistem pengajaran al-Qur’an, agar 

pembelajaran al-Qur’an menjadi efektif dan efisien serta menyenangkan. 

Harapannya dengan adanya pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran 

al-Qur’an, guru akan mempunyai lebih banyak waktu membimbing siswa 

dalam proses pembelajaran dan membantu siswa untuk memperoleh 

pengetahuan baru dari berbagai metode yang dikembangkan oleh guru.  

Dalam hal ini kemampuan guru dalam merancang dan menyusun bahan 

ajar menjadi hal yang sangat berperan dalam menentukan keberhasilan proses 

belajar dan pembelajaran melalui pengembangan bahan ajar. Dengan adanya 

pengembangan bahan ajar, guru akan lebih runtut dalam mengajarkan materi 

kepada siswa dan tercapai semua kompetensi yang telah ditentukan 

sebelumnya.
6
 Bahan ajar tidak saja memuat materi tentang pengetahuan tetapi 

berisi juga tentang keterampilan dan sikap  yang perlu dipelajari siswa untuk 

mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan pemerintah.  

Itulah beberapa arahan penulis untuk mengembangkan bahan ajar al-

Qur’an di SD Al Falah sesuai problematika yang ada, karena melihat konsep 

bahwa pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran al-Qur’an di SD Al 

                                                 
6
 Ibid., 1.  
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Falah sangat diperlukan sebagai penyempurnaan dari bahan ajar yang sudah 

ada. Berdasar latar belakang masalah di atas, maka penulis mengambil judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Alqur’an di SD Al Falah 

Surabaya”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang diatas  dapat  diidentifikasi  suatu 

permasalahan yaitu bagaimana mengembangkan bahan ajar yang efektif dan 

efisien serta hasilnya optimal dalam pembelajaran al-Qur’an di SD Al Falah 

Surabaya  

Dari identifikasi masalah di atas, agar permasalahan lebih fokus, perlu 

adanya pembatasan  masalah yang dikaji. Maka masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah tentang pengembangan bahan ajar dari segi 

metode dan materi di kelas I dalam pembelajaran al-Qur’an di SD Al  Falah  

Surabaya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana problematika dan Need Assesment dalam pembelajaran al-

Qur’an di SD Al Falah Surabaya? 

2. Bagaimana desain pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran al-

Qur’an di SD Al Falah Surabaya? 
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3. Bagaimana efektifitas pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran al-

Qur’an di SD Al Falah Surabaya? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui problematika dan Need Assesment yang ada dalam 

pembelajaran al-Qur’an di SD Al Falah Surabaya 

2. Untuk mengetahui desain pengembangan bahan ajar dalam 

pembelajaran al-Qur’an di SD Al Falah Surabaya 

3. Untuk mengetahui efektifitas pengembangan bahan ajar dalam 

pembelajaran al-Qur’an di SD Al Falah . 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut ; 

1. Secara teoritis, hasil penelitian pengembahan bahan ajar diharapkan 

dapat memperkuat dan menyempurnakan teori yang telah ada dan 

temuan-temuan penelitian sebelumnya, serta dapat memberikan 

motivasi dan dasar untuk penelitian sejenis pada masa yang akan 

datang dalam lingkup masalah yang lebih kompleks. 

2. Secara praktis, kegunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat   bagi: 

a. Lembaga Pendidikan Al Falah Surabaya, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan 

dan menyempurnakan bahan ajar dalam pembelajaran al-Qur’an di 
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SD Al Falah Surabaya. Dengan harapan dapat dijadikan motivasi 

dan contoh bagi sekolah-sekolah lainnya. 

b. Kepala Sekolah Dasar Al Falah Surabaya dan koordinator program 

pengajaran al-Qur’an khususnya, juga seluruh guru al-Qur’an pada 

umumnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai solusi 

alternatif dalam mengatasi problematika yang berkaitan dengan 

pembelajaran al-Qur’an. 

c. Peneliti, kegunaanya adalah untuk mengembangkan bahan ajar 

dalam pembelajaran al-Qur’an yang nantinya bisa bermanfaat 

dalam peningkatan kualitas output sekolah dan memberikan 

kontribusi pembelajaran keprofesionalan para guru serta 

menyempurnakan perubahan dalam suatu pengaturan spesifik 

bidang pendidikan.  

 

F. Definisi Operasional 

Sebelum penulis membahas lebih lanjut, terlebih dahulu penulis 

menguraikan kata-kata yang terdapat pada rumusan masalah di atas. 

Adapun kata-kata yang perlu penulis jelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Need Assesment (analisis kebutuhan): suatu proses kebutuhan 

sekaligus menentukan prioritas.
7
Adapun dimaksud peneliti Need 

Assesment adalah suatu cara untuk mengetahui perbedaan antara 

kondisi yang diinginkan atau diharapkan dengan kondisi yang ada. 

                                                 
7
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan desain system pembelajaran (Jakarta: kencana group, 2008), 

91-92. 
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Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi 

tentang kesenjangan yang seharusnya dimiliki setiap siswa dengan apa 

yang telah dimiliki oleh siswa. 

2. Pengembangan bahan ajar adalah suatu usaha untuk meningkatkan, 

menyempurnakan dan melengkapi seperangkat alat pembelajaran yang 

berisikan materi pembelajaran, metode, media dan cara mengevaluasi 

yang didesain secara otomatis dan menarik dalam rangka mencapai 

tujuan yang diharapkan dan sesuai dengan kebutuhan.
8
 

3. Pembelajaran al-Qur’an: sistem pembelajaran yang mengajarkan al-

Qur’an sebagai muatan lokal di SD Al Falah Surabaya. 

4. Efektifitas pengembangan bahan ajar: kegunaan dan keefektifan dari 

adanya pengembangan bahan ajar. 

Adapun judul yang dimaksud peneliti adalah mengembangkan bahan ajar 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan guru dalam 

mengembangkannya yang berisikan materi pembelajaran, metode dan cara 

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 

mencapai kompetensi yang ditetapkan guna mengefektifkan pembelajaran al-

Qur’an di SD Al Falah Surabaya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan tesis ini adalah sebagai berikut : 

                                                 
8
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2009), 68. 
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Bab Pertama, membahas pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub 

bab diantaranya: latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional 

dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, penjelasan tentang bahan ajar, pembelajaran al-Qur’an, 

pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran al-Qur’an dan penelitian 

terdahulu. 

Bab Ketiga, penjelasan tentang metode penelitian, data pokok dan 

sumber data, metode pengumpulan dan analisis data. 

Bab Keempat, menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

yang meliputi: identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa, desain 

pengembangan bahan ajar, penyusunan bahan ajar, validasi produk, revisi 

produk pasca validasi, ujicoba bahan ajar, revisi bahan ajar berdasarkan hasil 

ujicoba, bahan ajar akhir dan keefektifan pengembangan bahan ajar. 

Bab Kelima, penutup merupakan kumpulan temuan terakhir dari tesis 

secara keseluruhan yang meliputi simpulan dan saran. 
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